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ABSTRACT

Families that are unable to solve their problems and fulfill their
obligations are called dysfunctional families. One of the real forms
of dysfunctional families is divorce. Russia had the highest divorce
rate in the world. This research aims to understand how family
dysfunction is represented in the movie Henwbosb (Nelyubov').
The review was conducted based on Donna F. LaMar's
characteristics of dysfunctional families using Stuart Hall's
Representation theory and and qualitative descriptive method.
The research indicates that there are five main indicators of
family dysfunction in the film Nelyubov’. These are: the absence
or poor quality of interaction between family members; the
failure to meet the individual needs of family members; the
absence of clear values within the family; various forms of abuse
and neglect; and the deep disruption of family responsibilities.
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1. PENDAHULUAN

Keluarga adalah kelompok sosial kecil yang terbentuk oleh orang tua, anak-anak, dan
kerabat. Di dalam keluarga terdapat ikatan suami-istri di antara orang tua serta ikatan antara
orang tua dan anak. Hal tersebut menjadi fondasi pendidikan keluarga serta ikatan formal
yang menjelaskan tanggung jawab orang tua dan anak dalam hubungannya satu sama lain
(Okon, 2007).

Setiap keluarga memiliki masalah masing-masing yang harus diatasi. Keluarga
fungsional merupakan keluarga yang mampu memenuhi kewajiban dan menyelesaikan
permasalahan dengan berpedoman pada keinginan untuk memperkukuh komunitasnya,
serta menjalankan fungsinya. Sementara itu, keluarga yang tidak dapat menjalankan tugasnya
dengan baik disebut keluarga disfungsional (Kawula, 2008).

Setiap keluarga memiliki kekuatan dan kelemahannya masing-masing. Menurut
MacArthur (2005), terdapat 12 karakteristik yang digunakan sebagai skala pengukur keluarga
fungsional yang sehat, untuk dilakukan oleh kita sendiri-sendiri. Dari skala 1-10, skor 0-4
menunjukkan kekurangan, sedangkan skor 7-10 menunjukkan kelebihan. Dalam keluarga
fungsional, terdapat: (1) suasana mengundang, nyaman, dan penuh kasih sayang di rumah
dan keluarga; (2) umumnya orang tua tertarik dengan apa yang dapat mereka tawarkan
kepada anak-anaknya, serta cenderung tidak mempermasalahkan apa yang akan dilakukan
anak-anak dengan penawaran tersebut; (3) orang tua secara sadar dan sengaja menjadi orang
tua; (4) orang tua amat menyadari dampak yang mereka timbulkan terhadap anak-anaknya;
(5) orang tua paham bahwa tempat terbaik untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia
adalah di dalam keluarga; (6) hubungan merupakan hal yang paling penting; (7) orang tua
adalah gurunya; (8) orang tua memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas sesuai
kesepakatan bersama; (9) orang tua menunjukkan kepemimpinan yang kuat dan percaya diri,
serta membantu mengembangkan visi bersama tentang tujuan keluarga; (10) keluarga
menyadari bahwa sesuatu tidak harus sempurna; (11) orang tua dan anak-anak bermain serta
bersenang-senang; (12) orang tua mengajari anak-anak mereka iman, bersama dengan
prinsip-prinsip dan nilai-nilai panduan yang kita masing-masing perlukan untuk menjalani
kehidupan yang penuh dan utuh.

Pada keluarga disfungsional, dapat dilihat penyimpangan yang signifikan dalam proses
pemenuhan kebutuhan dasar biologis dan psikososial anggota keluarga, terutama anak-anak.
V.M. Tseluiko (2003) berpendapat bahwa terdapat dua jenis keluarga disfungsional yang
memiliki ciri khasnya masing-masing. Tipe keluarga pertama ditandai oleh adanya bentuk
keadaan buruk yang jelas, serta terdiri dari keluarga asosial dan kriminal (Tseluiko, 2003;
Medvedeva, 2013). Keluarga dengan orang tua tunggal dan berpenghasilan rendah juga
termasuk tipe tersebut. Sementara itu, tipe keluarga kedua memiliki ciri kesukaran yang tidak
terlihat. Misalnya, keluarga yang permukaannya menunjukkan pola perilaku yang dapat
diterima secara sosial, tetapi sikap nilai dan didikan orang tua di dalamnya sangat berbeda
dari nilai-nilai moral yang diterima pada umumnya.

Data terbaru dari World Population Review tahun 2024 yang dilansirkan oleh Forbes
Advisor menunjukkan bahwa negara yang memiliki angka perceraian tertinggi adalah
Maladewa dengan angka perceraian kasar 5,52, diikuti oleh Kazakhstan dengan tingkat 4,6,
dan Rusia dengan tingkat 3,9. Meskipun Rusia termasuk negara dengan angka perceraian
tertinggi pada tahun 2024, hal tersebut menjadi suatu perkembangan. Berdasarkan data PBB
pada tahun 2012, Rusia menempati peringkat pertama dengan perceraian tertinggi di dunia.

Hasil riset Pusat Penelitian Opini Publik Seluruh Rusia (VCIOM) tahun 2015
menunjukkan bahwa masyarakat Rusia pada saat tersebut merasa nyaman dengan gagasan
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keluarga berdisintegrasi. Setiap tahun tercatat 1,2 juta pernikahan dan setengahnya berakhir
dengan perceraian. Orang yang menikah untuk kedua kalinya pun mendapatkan nasib yang
sama. Terdapat sebanyak 50% pernikahan kedua juga berakhir dengan perceraian.

Pada tahun 2018, jumlah perceraian menurun seiring dengan turunnya jumlah
pernikahan. Pada tahun tersebut, angka pernikahan turun sebanyak 21% dibandingkan tahun
2013, dengan jumlah 1.226.353 menjadi 967.056 pasangan menikah. Pada periode yang
sama, angka perceraian di Rusia turun kurang lebih sebanyak 12% dari 696.688 menjadi
613.042 pasangan menikah.

Film selaku arsip sosial dan budaya merujuk pada film yang menunjang komunikasi
periode kala film tersebut diproduksi (Ibrahim, 2011). Film dapat merepresentasikan realita
sosial budaya, melalui media audio visual yang berupa potongan gambar yang digabungkan.
Penyampaian pesan-pesan yang ada bisa disampaikan dalam bentuk media visual melalui
produksi sebuah film. Selain itu, film juga merupakan salah satu elemen komunikasi sebagai
bagian utama dalam suatu sistem yang digunakan oleh individu ataupun kelompok yang
berperan sebagai pengirim dan penerima pesan (lbrahim, 2011). Salah satu film Rusia
kontemporer yang menggambarkan disfungsi keluarga dengan perceraian di masa Rusia
modern adalah Hearwboes (Nelyubov').

Terdapat enam publikasi ilmiah terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, baik
dalam segi teori dan topik. Enam publikasi ilmiah tersebut menjadi acuan dalam penelitian
ini. Berikut adalah enam penelitian tersebut.

Penelitian pertama yang menjadi acuan adalah penelitian yang berjudul Representasi
Kesenjangan Kelas Sosial dalam Film CepebpsHsie KoHbKuU (Serebryanye konki) ‘Sepatu Luncur
Perak’, yang ditulis oleh Cindy Aulia pada tahun 2022. Penelitian tersebut membahas
representasi kesenjangan kelas sosial dalam film Silver Skates. Teori penelitian yang
digunakan adalah teori representasi milik Stuart Hall dan metode deskriptif kualitatif.
Berdasarkan penelitian tersebut, diketahui bahwa terdapat kesenjangan kelas sosial yang
ditunjukkan oleh indikator power (kekuasaan), privilege (hak istimewa), dan prestige (nilai
kehormatan) yang hanya dimiliki oleh kelompok kelas atas.

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Maulana pada tahun 2023
dengan judul Representasi CynepmeH Sebagai Cosemckuli Yenosek dalam Film. Penelitian
tersebut membahas penggambaran tokoh superhero Superman dalam film Superman: Red
Son untuk mengetahui representasi karakteristik atau tipe-tipe Cosemckuii Yenosex melalui
cuplikan dan dialog. Teori yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah teori representasi
milik Stuart Hall dan metode yang digunakan adalah metode Content Analysis milik
Krippendorff. Berdasarkan penelitian tersebut, ditemukan karakteristik atau tipe-tipe ideal
Cosemckuli Yenosexk “Manusia Soviet” yang direpresentasikan melalui Cynepmen
‘Superman’.

Berikutnya, penelitian ketiga adalah penelitian yang berjudul Actantial Model in the
Nelyubov Movie milik Haryadi dan Kaprisma yang ditulis pada tahun 2021. Penelitian tersebut
membahas konflik hubungan antar tokoh film Henwboseb/Non-Cinta, yakni proses
terbentuknya toxic marriage dalam pernikahan Zhenya dan Boris. Teori penelitian yang
digunakan adalah teori skema aktan milik Algirdas Julien Greimas dan metode analisis wacana
milik Mills dan interpretative phenomenological analysis (IPA) milik Smith. Berdasarkan
penelitian tersebut, ditemukan bahwa terdapat tiga kategori poros, yaitu poros keinginan,
kekuasaan, dan transmisi atau pengetahuan yang mampu terpenuhi dengan adanya masing-
masing representasi untuk aktan subjek, objek, penolong, penentang, pengirim, dan
penerima.
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Selanjutnya, penelitian keempat adalah penelitian yang ditulis oleh Wilson, Budiana,
dan Wahjudianata pada tahun 2022 dengan judul Representasi Disfungsi Keluarga dalam Film
Disney “Encanto”. Penelitian tersebut membahas representasi disfungsi keluarga dalam film
Disney yang berjudul Encanto dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan
metode semiotika televisi John Fiske yang melalui tiga level, yaitu level realitas, representasi,
dan ideologi. Karakteristik disfungsi keluarga milik Donna F. LaMar dan Michele Meleen
digunakan demi mendapatkan penggambaran disfungsi keluarga. Kesimpulan penelitian
tersebut adalah keluarga Madrigal digambarkan sebagai keluarga yang magis dan dapat
dipercaya akan tetapi tertekan oleh tuntutan kepala keluarga.

Penelitian kelima adalah penelitian yang berjudul Representasi Disfungsi Keluarga
dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini yang ditulis oleh Gracia, Budiana, Wahjudianata
pada tahun 2021. Penelitian tersebut membahas penggambaran disfungsi keluarga dalam
film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut
adalah metode semiotika dengan tiga level kode televisi John Fiske, yaitu realitas,
representasi, dan ideologi. Karakteristik disfungsi keluarga yang digunakan mengacu pada
website firstcry.parenting.com. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa
disfungsi keluarga yang terdapat dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini muncul sebagai
akibat dari tindakan masa lalu. Dalam penelitian tersebut, ditunjukkan juga disfungsi keluarga
pada masa depan keluarga.

Terakhir, penelitian keenam adalah penelitian yang dilakukan oleh Perdana pada
tahun 2019 dengan judul Analisis Semiotika Sexual Difference, Motherhood Dan Stereotip
Gender Dalam Film Anna Karenina. Penelitian keenam tersbeut bertujuan memberikan
pemahaman tentang stereotipasi gender dalam masyarakat. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode analisis semiotik milik Roland Barthes. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa film Anna Karenina mengkonstruksikan stereotip gender melalui tanda-
tanda teks percakapan maupun teks gambar. Terdapat label “bad women” yang diartikan
bahwa perempuan yang “mengkhianati” pernikahan pantas untuk mendapatkan teror
normatif masyarakat dengan pengucilan dan cemoohan. Film Anna Karenina mematahkan
perjuangan perempuan demi memiliki hak atas pilihannya tanpa terpengaruh stigma
masyarakat. Selaku media massa, film dapat memengaruhi penonton secara tidak langsung
dan melakukan kekerasan simbolik melalui penanaman stereotip gender.

Berdasarkan tinjauan dari keenam penelitian terdahulu tersebut, terdapat ruang
untuk mengkaji representasi disfungsi keluarga yang terdapat dalam film Hesnro6o86/Non-
Cinta. Oleh karena itu, penelitian ini dibuat untuk menghadirkan kabaruan mengenai disfungsi
keluarga yang terdapat dalam film Henwo60eb/Non-Cinta.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana memahami disfungsi keluarga yang direpresentasikan dalam
film Henroboeb (Nelyubov’)? Sementara itu, tujuan penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana film Henrobosb (Nelyubov’) merepresentasikan disfungsi keluarga.

2. METODE

Creswell (2009) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu
pendekatan yang digunakan untuk mendalami dan mengarifi makna yang dianggap berasal
dari suatu masalah sosial atau kemanusiaan oleh individu atau kelompok. Metode penelitian
kualitatif bertujuan untuk mengerti terhadap situasi sosial, peristiwa, peran, kelompok, atau
interaksi tertentu (Locke, Spirduso, & Silverman, 1987). Data yang digunakan metode
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tersebut adalah materi audio visual dan digital kualitatif (termasuk materi media sosial), di
antaranya dapat berbentuk pesan teks, email, halaman utama website, teks media sosial,
benda seni, foto, kaset video, atau bentuk suara.

Objek penelitian ini adalah film yang bertajuk Hesnw6oesb/Non-Cinta karya Andrey
Zvyagintsev. Metode penelitian yang digunakan adalah metode riset deskriptif kualitatif
dengan teori representasi milik Stuart Hall. Metode tersebut tidak hanya digunakan untuk
menguraikan hasil analisis, tetapi juga untuk mempertegas refleksi terhadap disfungsi
keluarga berdasarkan indikator LaMar yang dimuat dalam film Hesnto6086/Non-Cinta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tolak ukur karakteristik disfungsi keluarga menurut LaMar, ditemukan
indikator disfungsi keluarga yang terdapat dalam film Hesnto60es/Non-Cinta, baik dalam aspek
interaksi maupun dalam aspek sistem keluarga. Disfungsi keluarga dalam aspek interaksi pada
film tersebut digambarkan oleh dua indikator, yaitu interaksi yang tidak ada atau buruk dan
kebutuhan individu tidak terpenuhi. Terdapat tiga indikator yang digunakan untuk melihat
disfungsi keluarga dalam aspek sistem keluarga, yaitu tidak ada nilai yang jelas; berbagai jenis
pelecehan dan penelantaran; dan gangguan mendalam dalam tanggung jawab keluarga.
Kelima indikator tersebut dikaji menggunakan teori Representasi oleh Stuart Hall melalui
makna-makna yang terdapat pada sejumlah potongan adegan serta dialognya.

A. Disfungsi Keluarga dalam Aspek Interaksi
a. Interaksi yang Tidak Ada atau Buruk
Sekuen Adegan 1 (12:13 - 13:38)

Adegan Zhenya dan Boris bertengkar perihal
perceraian, lalu Zhenya beranjak dari kursi
dan menghabiskan minuman anggur dalam
satu tegukan gelas. la meninggalkan ponsel
di atas meja dan pergi meninggalkan dapur
menuju kamar mandi.

Dengan hati-hati, Boris menuju ke meja. la
berniat untuk membuka ponsel Zhenya.
Akan tetapi, ia mengurungkan niatnya ketika
mengetahui bahwa ia perlu memasukkan
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pin.

Setelah Zhenya kembali dari toilet, ia lanjut
berdebat dengan Boris. Ternyata
perselisihan itu disimak oleh Alyosha yang
diam-diam menangis di balik pintu.

Dialog (dalam Bahasa Rusia dan Bopuc: Kozda mbi emy ckaxcem?

terjemahan Bahasa Indonesia) HeHsa: Mbei? Ymo ewé 3a «mbi»? Tol
ckaxcews. Koeda 3axoyewsb, moeda U
cKaxcews. [a eom xome npamo celiyac —
pa3byou u cKaxu.

lonoc eHu: Bcé, mema 3akpbima. bonbwe
He 2080pu co MHol 06 smom. Tel noHan? U
8006uWe He 2080pu co MHol. A mebs npocmo
husuyecku ymce He Mo2y HU 8udemb, HU
cnbiwame. Covesxcali ywe! Hy cKonbKo
MoxHO? Ecau mebs »caba dywum, 9 mebe
cama MawuHy ¢ 2py34ukamu Hatimy! Yé mel
30ecb nacéweca? Bcé sedsb yie, 8cél

lonoc bopuca: A umero makoe xe rpaso,
KaK u mei...

lonoc MeHu: [a umeewb mbl paso,
umeeuwb! Ceoé mak u mak noay4yuws! roeHa
KycoK!

Terjemahan

Boris: Kapan kita akan memberitahunya?
Zhenya: Kita? Apa lagi “kita” itu? Kau yang
akan mengatakannya. Kapan pun kau mau,
maka kau bisa mengatakannya. Ya, bahkan
saat ini — bangunkan aku dan beritahu aku.

Zhenya: Selesai, topik sudah ditutup. Jangan
bicara padaku tentang ini lagi. Kau
mengerti? Dan jangan bicara padaku sama
sekali. Aku tidak tahan melihat atau
mendengarmu lagi. Sudah keluar! Berapa
lama lagi? Jika kau rakus, aku sendiri yang
akan menyewakanmu mobil dengan loader!
Kenapa kau di sini? Semuanya selesai, itu
sajal

Suara Boris: Aku mempunyai hak yang sama
denganmu ....
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Suara Zhenya: Ya, kau berhak, kau berhak!
Bagaimana pun, kau akan mendapatkan
milikmu! Sialan!

Dalam adegan tersebut, dapat dilihat bahwa Zhenya dan Boris adalah pasangan yang
sering berselisih. Banyak hal kecil yang mudah menyulut emosi Zhenya, termasuk ketika
membicarakan hal-hal yang sudah sepatutnya didiskusikan oleh pasangan suami-istri dalam
proses perceraian. Mereka sukar untuk memberitahukan sang anak tentang pernikahan
mereka yang sudah di ujung tanduk. Topik tersebut justru menjadi momen bagi mereka untuk
selalu bertengkar. Pada adegan tersebut, dapat diketahui bahwa Zhenya dan Boris
mengabaikan anak mereka, Alyosha. Mereka tidak mengetahui keberadaan Alyosha yang
menangis di balik pintu karena mendengar pertengkaran mereka.

Boris digambarkan tidak pernah bisa membuat suasana yang damai dalam keluarga
mereka. la pun juga tidak bisa menyelesaikan permasalahan yang ada. Zhenya dan Boris tidak
mencoba untuk menuntaskan perceraian mereka. Keduanya justru saling melontarkan kata-
kata kasar. Anak tidak mungkin mendapatkan dukungan emosional dari interaksi yang tidak
sehat seperti interaksi Zhenya dan Boris. Tidak ada komunikasi yang bermakna dari teriakan-
teriakan tersebut, sebaliknya muncul ketegangan, stres, dan konflik.

Berdasarkan survei yang dilakukan di 130 kota di Rusia, Pusat Penelitian Opini Publik
Seluruh Rusia (VTsIOM) menyatakan bahwa ketidakmampuan untuk berkompromi berada
pada posisi ketiga sebagai faktor penentu perceraian, yakni sebanyak 19 persen
(Nazdracheva, 2013).

Salah satu ciri hubungan keluarga pada saat itu adalah tidak mengenal kompromi dan
enggan menerima kekurangan pasangan. Bercerai adalah hal yang lebih mudah bagi banyak
pasangan daripada harus menghabiskan waktu untuk berkompromi demi memulihkan
hubungan. Para ahli mengatakan bahwa dalam hal tersebut, manusia merupakan bagian dari
tren global, yakni masyarakat modern yang terinspirasi oleh “individualisme” yang sekiranya
turut didasari oleh hal materialistis secara murni. Orang-orang makin tidak memiliki
kepercayaan pada satu sama lain (Portnyagina, 2015).

b. Kebutuhan Individu Tidak Terpenuhi
Sekuen Adegan 2 (1:07:42 - 1:08:51)
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Adegan Zhenya duduk berhadapan
dengan sang ibu di dapur
rumah ibunya. Awalnya,
mereka membicarakan
hilangnya Alyosha. Akan
tetapi, pembicaraan mereka
pun kemudian menjadi
pertengkaran. Sementara
itu, Boris dan sukarelawan

dari tim pencarian
menunggu agak jauh dari
mereka.
Dialog (dalam Bahasa Rusia HeHa: [a Hem, mam,
dan terjemahan Bahasa cnacubo, Mol yxce noedem.

Indonesia)
Mameb: Bexnusasa Kakasa!

Ymo-mo no 8am He
cKaxcews, Ymo 8bl CUsbHO

paccmpoeHsl —  “Anéwa
nponan...” HaebiOymebisanu,
Heboce, ymobbi

pasxanobume meHs, 0a? He
Ha my Hananu. A eac
HacKkeo3b suxcy. Tol XM
2080puna, 8bl Pa3soouMecs.
A 8blebKa c80e20 HO MeHs
pewunu nosecums, 0a? A
som sam, sudanu? A mebe
moada ewé 2zoeopuna u
meneps CKaxcy: A C HUM
cudemso He byoy.

bopuc: Bbl xomb ¢ Kem-
HUbydb 30ecb obujaemecs,
Kpome menesu3opa?

Mameb: A Ko20a mel ¢ My3om
xoduna, 1 mebe paszse He
eosopuna: “odymalics,
doyka, odymalica”? A meol
MeHA  Kyoa  rocelnana,
nomHuwe? A A mebe
eosopuna: “npunon3zéuws K

mamepu, da Mo30Ho
bydem”. Bom  menepo
noxcuHau na00ebl. Ha
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6ydyu,ee mebe.

MeHa: Mam, Hy ymo meol
Hecéwb? Xomb YenoseKka
Yyyrco20 66l MOCMECHANACH.

Mamb: A mel MeHA He yyu.
CmecHamobca MHe Heyezo. A
y cebsa doma. [ypy u3z meHs
denarom. [lpuexanu cpedu
HoYU, Kak eopbl. OueHwuyy
¢ coboli npusesnu. A 0om Ha
mebs He noonuwy, He
Haodelics. boey ecé
3aseuwaro.

Terjemahan

Zhenya: Tidak, Bu, terima
kasih, kami akan berangkat.

Ibu: Sopan sekali! Kau tak
terlihat gundah - “Alyosha
telah menghilang...” Kupikir
kalian mengada-ada untuk
membuat saya merasa
kasihan kepadamu, kan? Kau
main-main dengan orang
yang salah. Aku bisa melihat
langsung ke dalam dirimu.
Kau bilang padaku akan
bercerai. Dan kau
memutuskan untuk
menyerahkan anak sialanmu
padaku, bukan? Tapi,
apakah kau melihatnya?
Sudah kubilang padamu saat
itu dan aku akan
memberitahumu sekarang:
Aku tidak akan
mengasuhnya.

Boris: Apakah kamu
berkomunikasi dengan
orang lain di sini selain TV?
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Ibu: Dan ketika kau berjalan-
jalan dengan perut buncit,
bukankah aku sudah
memberitahumu,
“berpikirlah lagi, Nak,
berpikirlah lagi?” Kemana
kau mengirimku, ingat? Dan
sudah kubilang padamu,
“jika  kamu memohon ke
ibumu, itu akan terlambat”.
Sekarang rasakan apa yang
kau tuai. Untuk masa
depanmu.

Zhenya: Bu, apa yang kau
bicarakan? Aku akan malu
pada orang asing.

Ibu: Jangan ajari aku. Aku
tidak perlu merasa malu.
Aku sedang di rumah.
Mereka membodohiku.
Mereka tiba di tengah
malam, seperti pencuri. Kau
membawa juru taksir
bersamamu. Aku tidak akan
menandatangani rumah
untukmu, jangan berharap.
Aku menyerahkan segalanya
kepada Tuhan.

Berdasarkan adegan tersebut, dapat diketahui bahwa pasangan suami istri tersebut
perlu mendatangi sanak saudara bersama sukarelawan dari tim pencarian untuk mencari
keberadaan Alyosha yang baru saja dinyatakan menghilang sejak beberapa hari yang lalu.
Sangat diasayangkan, Boris tidak memiliki kerabat dekat. Tidak ada pilihan lain selain
menemui lbu Zhenya yang memiliki hubungan buruk dengan mereka. lbu Zhenya tinggal di
sebuah rumah musim panas.

Ibu Zhenya tidak hanya sekedar tidak menyukai Boris, sang menantu, tetapi ia juga tidak
bisa menunjukkan kasih sayangnya terhadap anak perempuannya. lbu Zhenya pun terang-
terangan menunjukkan sikap bahwa ia tidak sudi mengurus cucunya sendiri.

Adegan tersebut menunjukkan alasan Zhenya dan Boris gagal dalam membangun
keluarga. Zhenya, yang hanya dibesarkan oleh ibu tunggal, kurang mendapatkan cinta dari
satu-satunya anggota keluarga yang ia miliki. Perlakuan Zhenya terhadap Alyosha merupakan
refleksi dari perlakuan ibunya kepadanya. Baik Zhenya maupun Boris tidak memiliki panutan
untuk membina keluarga yang baik.

Menurut Byzov, lingkaran orang-orang terkasih di Rusia telah menyempit. Hanya orang
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tua dan anak-anak yang diikutsertakan. Anggota keluarga lainnya, seperti bibi, paman, kakek
nenek, dan buyut, kerap dikecualikan (Maltseva, 2014).

Seorang individu dalam keluarga perlu kebutuhan emosional. Seseorang yang tidak
dapat memenuhi kebutuhan tersebut untuk dirinya sendiri tidak akan bisa memenuhi
kebutuhan orang lain. Anak dengan kebutuhan yang tidak terpenuhi akan menjadi generasi
berikutnya dari orang-orang disfungsional yang terluka. Siklus tersebut dapat berlanjut dari
generasi ke generasi.

Sekuen Adegan 3 (1:10:00 - 1:12:13)

Adegan Boris mengendarai mobilnya di jalan raya
yang sepi saat menjelang fajar. Sementara
itu, Zhenya yang duduk di kursi penumpang
memandang ke depan jalan.

Dialog (dalam Bahasa Rusia dan MeHsa: lNodbupatli eviparceHus. lpasa oHa 8

terjemahan Bahasa Indonesia) mom, 4Ymo npedynpexoana MeHA He
c8A3bI8aMbCA ¢ mobol, He poxame, He
6bimb Oypol. A a bbina: He eé nocaywana, a
mebs. «Bcé bydem xopowo, Mbl emecme...»
Hy 8om u 06ACHU MHe mernepb, KaK #e maK
8bIW0, YMO Mbl rnea MHe npo 1bossb u
cyacmee, a 8 umoze — mosbko 6onb U
paso4yaposaHue? HenpoensdHasA, noaHAA
2o08Ha xcona!
MeHa: A moel 3Haews, 4 8e0b meba HUKoz20ad
He nbuna. A npocmo c Hell He Mo2na yxce
pAdomM wumoe. I omaenumeca om Heé He
moena. A ¢ mobol  omaenunace.
Ucnonezosana mebsa. To ecmb 3mo A MakK
oymana. A Ha camom 0esie 3Mmo Mbl MeHS
ucrnons3o8asn, mebe HyucHa bobina cemod. A
661 obownace. [Mpasda. MHe Hado b6bino
MOos1bKO € KeM-mo 3axume omoesnbHo. Ecnu
66l He 3a71€Em... Bom Kozada s packucna. Hado
bbis10 mebs He cnywame, coename abopm,
U 8Ccé.
bopuc: Hado 6bino. Tak u npasda bbiao bbl
ayquwe. [lna ecex.
HeHa: fa umo meoel 208opuws! A umo
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usmeHusoce? Tol cman Opy2um? A passe He
meol oname obproxamusn Oypy Mosa00yo U
msaHewso eé 8 ceoli ad? A iem yepe3 0ecameo
— 0geHadyame, ecnu bydem ewé cmosme,
oname nosmopuwb amom ¢okyc, 1 bonbuwe
yuem yeepeHa. bedHas, MHe Oaxce HasKo eé.
Tol MHe 8Ct0 MU3Hb ucnopmusn. Tel 3mo
noHumaews? Cnasa 602y, A ecmpemuna
Xopowez20 4Yyesnn08eKka, KoOmopomy HU4Ye20 om
MeHs He Ha00, Kpome MeHA camol.

Terjemahan

Zhenya: Hati-hati dengan ucapanmu. Dia
benar karena dia memperingatkanku untuk
tidak terlibat denganmu, tidak melahirkan,
tidak menjadi bodoh. Dan aku, aku tidak
mendengarkan dia, tetapi kau. “Semuanya
akan baik-baik saja, kita bersama...” Nah,
jelaskan padaku sekarang, bagaimana bisa
kau menjanjikanku tentang cinta dan
kebahagiaan, tetapi pada akhirnya - hanya
rasa sakit dan kekecewaan? Tidak ada
harapan, penuh omong kosong!

Zhenya: Dan tahukah kau, aku tidak pernah
mencintaimu. Aku tidak bisa tinggal di
sampingnya (ibu) lagi dan aku tidak bisa
menjauh darinya (ibu). Dan bersamamu aku
lepas. Aku menggunakanmu. ltulah yang
tadinya kupikirkan. Tapi, ternyata kaulah
yang memanfaatkanku. Kau butuh keluarga.
Aku akan melakukannya tanpa itu. Benar.
Aku hanya perlu tinggal terpisah dengan
seseorang. Kalau bukan karena hamil... Saat
itulah aku menjadi kacau. Aku seharusnya
tidak mendengarkanmu, melakukan aborsi,
dan itu saja.

Boris: Seharusnya kau lakukan. Akan lebih
baik jika seperti itu untuk semuanya.
Zhenya: Apa kau bilang? Apa yang akan
berubah? Apakah kau akan berubah? Tapi,
bukankah kau menghamili gadis muda
bodoh lagi dan menyeretnya ke nerakamu?
Dan dalam sepuluh atau dua belas tahun,
jika masih begitu, kau akan mengulangi trik
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ini lagi, aku lebih dari yakin. Kasihan sekali,
aku bahkan merasa kasihan padanya. Kau
menghancurkan seluruh hidupku. Apakah
kamu mengerti ini? Tuhan memberkati, aku
bertemu dengan pria baik yang tidak
membutuhkan apa pun dariku kecuali aku.

Pada adegan tersebut, Zhenya dan Boris sedang dalam perjalanan pulang dari rumah
ibu Zhenya. Dapat diketahui bahwa pasangan tersebut menikah karena tuntutan dan
ekspektasi masing-masing untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri yang tidak terpenuhi,
bukan karena saling mencintai. Zhenya yang merasa tidak sanggup lagi untuk tinggal bersama
ibunya pun menginginkan kehidupan yang mandiri, sedangkan Boris yang tidak memiliki
keluarga merasa perlu untuk mulai membangun keluarganya sendiri. Keputusan untuk saling
memanfaatkan satu sama lain muncul ketika Zhenya mendapatkan kehamilan yang tidak
diinginkan. Mereka pun menikah tanpa adanya restu dari ibu Zhenya.

Disfungsionalitas bukanlah merupakan fenomena marginal. Hal tersebut dicirikan oleh
proses multigenerasi. J. Bradshaw menuturkan bahwa keluarga yang disfungsional terlahir
dari pernikahan yang disfungsional (Prajsner, 2002). Pernikahan tersebut membentuk orang-
orang disfungsional yang menemukan satu sama lain hingga akhirnya menikah satu sama lain.
Salah satu realitanya adalah orang yang mengalami disfungsi hampir selalu menemukan
orang lain, yang mengalami disfungsi yang sama atau lebih tinggi.

B. Disfungsi Keluarga dalam Aspek Sistem Keluarga

a. Tidak Ada Nilai yang Jelas
Sekuen Adegan 4 (23:24 - 24:06)

Adegan

Dialog (dalam Bahasa Rusia dan
terjemahan Bahasa Indonesia)

Zhenya berbaring terlentang di ranjang salon
kecantikan untuk melakukan waxing pada
tubuh bagian bawahnya dengan bantuan
dari seorang gadis ahli kecantikan.

HeHsa: Tel Odymaews, OH 3a pebéHka
nepexcusaem? Aza, wiac! Kpedumel Ha HEm
sucam. Ywac Kak 6boumcs, uymo e2o c
pabomel nonpym. lpedcmasnaews? Y HUX
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mam 2naeHeili 6occ maKkol, muna, 3Haews,
rpasocnasHsIl Ha BCHO 20/108Y.
Kocmemonoea: ®yHoameHmanucm?

HeHa: Mmm. bopoda naonamoti, a
KocmomyuK —om bpuoHu.

Kocmemonoea: MnamypHsil mun.

MeHa: He mo cnoeo. Bgén y Hux mam
npasocnasHsili wapuam. Ha pabomy 6epym
makux cemelHbix —

camo coboli KpewéHobix. A 8 ommnycKk Mol
momasnucek 8 nasnomMHuU4ecmaeo rno
MOHACMbIPAM.

Kocmemonoz: [a, A4 nomHw, meol
pacckassigeana. A 4é, NPUKosbHO. SK30MUKQ.
MeHAa: A2a, CKyKa cmepmHas.

Kocmemonoez: [ipy2yto HOXKY.

MeHAa: 3amo 3apnaama xopowas. Kopoue,
smom  mod, cMmompio, KOHKpemHo
3abecroKounca.

Kocmemonoz: A umo, peanbHO mo2ym
y8onums?

HeHa: A ¢pue e2o 3Haem! 1 oueHb HaOeroCo.

Terjemahan

Zhenya: Apakah menurutmu ia
mengkhawatirkan anak itu? Ya, benar! Ia
memiliki kredit. Dia sangat takut akan
dikeluarkan dari pekerjaannya. Bisakah kau
bayangkan? Bos utama mereka di sana, kau
tahu, sepenuhnya amat Ortodoks.

Ahli kecantikan: Fundamentalis?

Zhenya: Mhm. Jenggotnya besar dan
setelannya dari Brioni.

Ahli kecantikan: Tipe glamor.

Zhenya: Bukan kata yang tepat. Dia memulai
Syariah  Ortodoks di sana. Mereka
mempekerjakan  orang-orang  keluarga
seperti itu - tentu saja dibaptis. Dan saat
liburan kami pergi berziarah ke biara.

Ahli  kecantikan: Ya, aku ingat kau
menceritakannya kepadaku. Wabh, itu keren.
eksotik.

Zhenya: Ya, sangat membosankan.

Ahli Kecantikan: Kaki lainnya.

Zhenya: Tapi, gajinya bagus. Singkatnya,
yang satu ini, kulihat ia sangat khawatir.
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Ahli Kecantikan: Jadi, bisakah mereka benar-
benar memecatnya?
Zhenya: Siapa tahu! Aku sangat berharap.

Dalam adegan tersebut, diperlihatkan Zhenya yang sedang mencurahkan keluh
kesahnya kepada seorang kosmetolog mengenai Boris yang mencemaskan pekerjaannya
dalam proses perceraian mereka. Berdasarkan percakapan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Boris merupakan seorang kepala keluarga oportunis tanpa pendirian yang kuat. la
mengambil keuntungan dari keberadaan keluarganya untuk mendapatkan pekerjaan dengan
gaji tinggi dari seorang bos ekstrimis Ortodoks. Boris merasa perlu untuk mengikuti
ketentuan-ketentuan tertentu yang dianggap mencerminkan ajaran agama anutan demi
mendapatkan dan mempertahankan pekerjaannya tersebut. Akan tetapi, tingkah laku pria
tersebut sama sekali tidak sejalan dengan ajaran agama yang baik dan benar, mulai dari
menghamili wanita-wanita tanpa adanya ikatan pernikahan sampai bercerai. Oleh karena itu,
Boris tidak berhasil dalam membimbing keluarga karena ia sendiri pun tidak memiliki prinsip
yang jelas dalam menjalani hidup.

Sebagian pasangan di Rusia memulai pernikahan karena tidak memiliki banyak
pilihan, khususnya saat ada kehamilan yang tidak terduga. Memiliki anak di luar pernikahan
sudah menjadi lebih umum. Pada tahun 1970-an hingga paruh awal tahun 1980-an, terdapat
11% anak yang lahir di luar nikah. Angka tersebut pun naik menjadi 30% pada pertengahan
tahun 2000-an. Sementara itu, pada tahun 2011, sebanyak 37% dari seluruh wanita Rusia
yang melahirkan sepanjang tahun 2006—2011 mengalami kehamilan yang tidak
direncanakan (Shevchenko, 2018).

Pada tahun 1990, diyakini oleh sepertiga penduduk Rusia bahwa orang tua tunggal
mustahil untuk membesarkan anak dengan baik. Namun, sekarang hanya sebesar 13%
persen dari populasi Rusia yang meyakini pandangan ini (Portnyagina, 2015).

Menurut Zakharov, faktor utama dari tingginya perceraian di Rusia adalah undang-
undang keluarga yang liberal, yakni murahnya dan cepatnya perceraian tanpa harus
melewati pertumpahan darah yang besar (Shevchenko, 2018).

Orang Rusia memandang keluarga dalam pemahaman nilai-nilai tradisional.
Pasangan di Rusia cenderung menikah lebih muda dan memiliki tingkat perceraian yang lebih
tinggi, tetapi para ahli mengatakan bahwa nilai-nilai kekeluargaan mereka tetap utuh
(Maltseva, 2014). Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Opini Publik Rusia
(VTSIOM) pada Maret 2017, sebanyak 93% orang Rusia bertujuan untuk membangun sebuah
keluarga dan membesarkan anak-anak yang baik.

Tujuan tersebut berkontradiksi dengan perilaku mereka. Pada kenyataannya,
kehidupan mereka banyak yang jauh dari idealisme. Leonty Byzov, sosiolog dan kepala
Departemen Analisis VTSIOM, mengungkapkan bahwa orang-orang Rusia justru melakukan
hal-hal yang mereka kutuk seperti bercerai, berselingkuh, dan terlibat dalam perilaku
homoseksual (Maltseva, 2014). Byzov meyakini bahwa generasi muda Rusia sekarang tidak
menganggap seorang perempuan patut menjadi ibu. Mereka menyambut kesetaraan pada
hubungan mereka dengan pasangan.

Masyarakat Rusia terpecah belah dan sebagian besar hanya sedikit memiliki ikatan
sosial. Byzov mengatakan, “Lingkaran orang-orang terkasih telah menyempit dan
mengecualikan semua orang kecuali orang tua dan anak-anak. Bibi, paman, kakek nenek, dan
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kakek buyut sering kali tidak diikutsertakan. Nilai-nilai sosial nyata orang Rusia bertentangan
dengan nilai-nilai yang dianutnya. Alih-alih nilai-nilai keluarga, kita sering melihat nilai-nilai
pertumbuhan pribadi, kesuksesan, karier, dan kesejahteraan diri sendiri” (Maltseva, 2014).
Individualisme tanpa nilai yang jelas tersebut sejalan dengan banyak karakteristik disfungsi
keluarga lainnya yang terkandung dalam adegan-adegan film Nelyubov’.

Terdapat kebijakan pemerintah yang bertujuan memperbaiki situasi krisis pada
keluarga Rusia yang terjadi pada akhir tahun 1990-an dan awal tahun 2000-an. Hal tersebut
disampaikan pada awal Juni 2014 dalam laporan “Konsep Kebijakan Keluarga Negara Periode
Hingga 2025” dengan menyebutkan dampak dari rendahnya tingkat kesuburan, maraknya
perceraian, dan lemahnya ikatan keluarga.

Orang Rusia secara umum memiliki pemahaman yang serupa dengan para politisi
mengenai peran dan makna keluarga. Konsep dari kebijakan pemerintah tersebut
menggambarkan nilai-nilai tradisional keluarga. Konsep tersebut adalah perkawinan yang
memiliki tujuan untuk melahirkan dan membesarkan anak atas dasar saling menghormati di
antara seluruh anggota keluarga (Maltseva, 2014).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zircon Research Group pada bulan Juli
dan Agustus 2013, diketahui sebanyak 43% orang Rusia berpendapat bahwa keluar ideal
memerlukan pernikahan formal seumur hidup; dengan anggota keluarga yang lengkap, yaitu
ibu, ayah, dan anak; diatur oleh cinta; saling pengertian; dan menghormati orang yang lebih
tua. Akan tetapi, hanya sebanyak 11% responden yang meyakini bahwa keluarga mereka
memenuhi syarat keluarga ideal tersebut.

b. Berbagai Jenis Pelecehan dan Penelantaran

Sekuen Adegan 5 (08:33 - 08:49)

Adegan Siang hari itu, Alyosha sibuk berkutat di meja
belajar kamarnya, menulis sesuatu di buku
catatan. Beberapa saat kemudian, sang ibu
masuk bersama makelar properti, pria
pebisnis, dan seorang wanita. Zhenya
mendekati Alyosha yang tampaknya tidak
memperhatikan kedatangan mereka, lalu
mendorong kepala belakang Alyosha yang
kemudian bangkit beranjak pergi dari

ruangan.
Dialog (dalam Bahasa Rusia dan HeHsa: [Mozdoposalica ¢ AoObMu.
terjemahan Bahasa Indonesia) Anéwa: 30pacme.

HeHsa: [leeHadyamoe nem, dukapb-Ouxkapém!
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Jdenosoli: Mywuxk pacmém, 4ye2o 8ol
xomume!

MeHa: Aea, My@#uK, 4yymo 4ymo — cpa3y 8
Cnésel.

Anéwa: Hy mam!

eHsa: He HyKal, ckosnbko mebe 208o0pume!

Terjemahan

Zhenya: Sapa orang-orang!

Alyosha: Halo.

Zhenya: Dua belas tahun, tetapi dia sangat
biadab!

Pebisnis: Pria itu tumbuh seperti apa yang
Anda inginkan!

Zhenya: Ya, tumbuh, sedikit saja langsung
menangis.

Alyosha: Bu!

Zhenya: Jangan mengomel, berapa kali aku
harus memberitahumu!

Berdasarkan adegan di atas, dapat diketahui bahwa Alyosha merasa dipermalukan
oleh ibunya di depan orang asing. Zhenya menghampirinya di kamar dengan perlakuan yang
kurang lembut, seperti melemparkan kata-kata kasar dan menoyor kepalanya. Tindakan
tersebut juga serupa dengan yang dilakukan oleh neneknya terhadap sang ibu. Hal tersebut
memperkuat adanya faktor kebutuhan yang tidak terpenuhi yang akhirnya bersifat turun-
temurun.

Para profesional merekomendasikan adanya kebutuhan klasifikasi dan definisi yang
lebih spesifik tentang anak dan keluarga dengan keperluan intervensi masyarakat pada
umumnya, khususnya pada sistem perlindungan anak (Rudnicki, 2012). Salah satu perwakilan
pemerintah di konferensi Perlindungan Anak tahun 2009 mengangkat isu kurangnya kriteria
untuk menentukan kekerasan. Implementasi dapat dipengaruhi oleh kekhususan atau tidak
adanya definisi pelecehan. Beberapa kode keluarga di Rusia mengacu pada kekerasan fisik
atau psikologis, alkoholisme kronis, dan tindakan kejahatan yang tidak terpikirkan terhadap
kehidupan atau kesehatan anak. Penilaian konsisten terhadap penganiayaan anak menjadi
sulit dilakukan apabila tidak ada penjelasan yang lebih lanjut dari definisi yang luas dalam
kebijakan, seperti peraturan dan undang-undang. Rusia merupakan salah satu negara di dunia
yang masih menganggap bahwa hukuman fisik dapat diterima meskipun sejak akhir-akhir
periode Soviet para pendidik telah berupaya untuk memprioritaskan pendekatan yang tidak
begitu keras dan lebih beragam dalam membesarkan anak.
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Sekuen Adegan 6 (51:37 - 52:17)

Adegan Siang hari itu, Zhenya berkumpul dengan
para petugas kepolisian di dalam dapur
apartemen Sleptsov. Zhennya duduk
berhadapan tanpa riasan dengan petugas
pria berpakaian sipil yang sedang menyusun
protokol. Terdapat paspor, sebuah map, dan
sikat gigi dalam kantong plastik di atas meja.

Dialog (dalam Bahasa Rusia dan Onep: Hy umo ckazame? KpumuHana 1 mym
terjemahan Bahasa Indonesia) He 8UXy...
HeHsa: Kakoeo KpumuHana?
Onep: Hy, 6bleaem, 3Haeme, pooumenu
pebéHKa nopewam, a NOMom — 3as8seHue 0
nponaxe.
HeHs: Bbl u 060 MHe mak nodymarnu?
Onep: 3my sepcuto mbl ompabamesigaem 8
nepsyro o4yepedb. Ho 30ecb — b6e2yHOK,
obblyHoe  Oesno:  0seHadyams  sem,
MAMeMHbIl 803pacm, 20PMOHbI u2parom.
Mobezaem HecKonbKo OHell — U 8epHEMCHA.
MoxcHo, KOHe4yHO, rpoexams 8 omaoers,
nompamume HECKO/AIbKO 4acoe Ha eaw
nodpobHbIl onpoc, 0a U MO He ce200HH,
HasepHo, MOMomy 4Ymo Haoo bbl, Ymobbi u
MyMX 8aW pucymcmeosas, HO 8 10bom
cnyyae, cKopee gcezo, 0asabuie Mamepuana
rnposepKu 0eso He nolidém.

Terjemahan

Petugas: Nah, apa yang bisa saya katakan?
Saya tidak melihat ada kejahatan di sini ....
Zhenya: Kejahatan macam apa?

Petugas: Yah, terkadang, Anda tahu, orang
tua anak yang menghabisi dan kemudian ada
pernyataan orang hilang.

Zhenya: Apakah kamu juga berpikir seperti
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itu tentangku?

Petugas: Kami sedang mengerjakan versi ini
terlebih dahulu. Tapi di sini ada anak kabur.
Hal yang biasa. Dua belas tahun, usia
pemberontak, hormon sedang bermain. Dia
akan kabur selama beberapa hari dan
kembali. Anda dapat, tentu saja, pergi ke
departemen, menghabiskan beberapa jam
untuk survei terperinci Anda, dan itu pun
tidak hari ini, mungkin, karena suami Anda
juga harus hadir, tetapi bagaimana pun juga,
kemungkinan besar, itu tidak akan
melampaui materi verifikasi.

Adegan tersebut menunjukkan bahwa film Hesaro6o6b6 menyuarakan banyaknya anak-
anak yang kabur dari rumah di Rusia. Tidak mudah untuk menentukan jumlah banyaknya anak
jalanan di Rusia. Kementerian Dalam Negeri di Rusia memperkirakan bahwa pada tahun 2020
terdapat sekitar 500.000 hingga 2.500.000 anak jalanan. Badan urusan dalam negeri
mencatatat bahwa jumlah mereka terus berfluktuasi dan berkembang. Badan resmi memiliki
angka yang berbeda dengan angka yang digunakan oleh organisasi nonpemerintah bahkan
terkadang dua kali lipat.

Penelantaran anak kerap menjadi pintu menuju tunawisma, maladaptasi sosial, dan
rusaknya proses normal sosialisasi anak (Agronina, Belozerova, Gorbatenko, Krasnova,
Medvedev, dan Savchenko, 2020). Anak-anak dan remaja yang terabaikan terlibat dalam
aktivitas mengemis, melakukan pencurian kecil-kecilan, menggelandang, dan sebagainya.
Pada umumnya, tempat tinggal yang kurang dapat membuat anak-anak jalanan menjadi
gelandangan yang berkeliaran ke berbagai tempat.

Konflik hubungan antarkeluarga memunculkan kondisi disorganisasi kehidupan
keluarga. Kondisi tersebut dapat menghancurkan standar moral dan etika, serta tradisi
struktur keluarga yang berlaku. Disfungsi keluarga berdampak buruk pada pengasuhan dan
perkembangan moral dan fisik anak.

Tanpa menekan asal mula gelandangan pada sebagian besar anak dalam keluarga
disfungsional, pemecahan masalah penelantaran anak dan tunawisma tidak mungkin
dilakukan. Oleh karena itu, terdapat pusat bantuan lokal untuk keluarga dan anak-anak di
wilayah Federasi Rusia. Mereka melakukan tindakan pengendalian dan dukungan sosial
dalam rehabilitasi remaja yang pernah menjadi gelandangan, melakukan kegiatan kriminal,
dan menggunakan narkoba. Kegiatan di pusat tersebut bertujuan untuk menjaga fungsi
pendidikan keluarga pada remaja dan mencegah akibat negatif dari disfungsional anak
(Harichkin, 2001).
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C.

Gangguan Mendalam dalam Tanggung Jawab Keluarga

Sekuen Adegan 7 (09:52 - 11:54)

Adegan

Dialog (dalam Bahasa Rusia dan
terjemahan Bahasa Indonesia)

Zhenya menikmati minuman anggur sambil
bermain dengan ponselnya. Televisi di
ruangan itu dibiarkan menyala begitu saja.
Boris kemudian datang menghampirinya
dan menanyakan tentang urusan rumah
yang akan dijual hingga akhirnya bertengkar
perihal anak dan perceraian mereka.

bopuc: A mel... nodymana?

HeHsa: O uém?

bopuc: Hy... Tel 8cé-maKku mame...

HeHa: Kak #e mol meHsa docmarn...

bopuc: Mame emy HyxHa 6onbwe.

MeHa: B smom eo3pacme emy KOAK pa3s
bonbwe HyxceH omeu. Xomsa makxoli, Kak
Mmbl, MOX(em, U He HyM(EH.

HeHsa: EMy ye Hpasumcsa 8 femHem nazepe,
MoOHPABUMCA U 8 UHMepHame. 3mo 00HO U
mo xce.

MeHAa: A mam u apmus He 3a 2opamu. [Tycme
npussikaem. Hem, Hy a mel Kak xomen? Tol
oyman, 6cé Kak o0bsblyHoO  bydem?
Momampocun u 6pocun? «30ecb Hacpas,
menepb nolidy 8 Opyzoe mecmo Hacpy...
lycmoe oHa pazzpebaem»? Hem. A moxe 8
dpyzoe mecmo nolody. Y Hac pasHornpasue, 8
KOHUe KOHUo08.

bopuc: 3amy4yarom oHU Hac.

HeHsa: Kmo mebs 3amyvyaem? Tbl cam, KO20
Xo4Yellb, 3amMy4yaellsb.

bopuc: HOseHansl, coupabomHuKu, A He
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3Haro, ncuxosoau 0emcKue... oMbyOCMeHbI,
615006 !

MeHa: Hy mak ocmasb e2o cebe u He
myuyatics.

Bopuc: Tebe cunbHee docmaHemcs, Mol —
mame.

MeHa: Mozabomusnca, ymo au? 0bo mHe?
Bom cnacuboyku. HKlseHanbl... 0a OHU
mosbKo padbl 6yOym. 3mo 3 Kak maadeHua

u3z o02HA e8blHecmu. Jlom, cembsa — 8CE
ceopesnio, a pebéHouyka cnacau. [lodsue
ombyocmeHa.

bopuc: Moxem, 8cé-maku ¢ meoeli
mamepbro ewé pa3 rno2ogsopume?

MeHAa: Aea, meol ayduie co ceoUMU 102080pU.
Ha cnupumuveckom ceaHce. A ywe c Heli
eosopuna, cnacubo, boabuwe He xoyy.
Bbopuc: Ecnu bopoda y3Haem...

MeHa: A, mak som mesl ye2o bouwbcal A g-
mo, Oypa, Oymar, OH 3a pebEéHKa
nepexcusaem. A umo, secesio bydem, ecau
meba nonpym ¢ meoeli OpazouyeHHOoU
pabomku. Ewé 6bi! PoOHo20 cbiHO 8
demoom omnpasun! He no-xpucmuaHcku
amo. He npasocnasHo. He nolimém bopoda.
Bom s nocmeroce! Yé moeda Jdenamo
byodews?

Terjemahan

Boris: Apakah kau ... sudah berpikir?
Zhenya: Tentang apa?

Boris: Baiklah ... kau masih seorang ibu ....
Zhenya: Kau membuatku muak...

Boris: Dia lebih membutuhkan ibunya.
Zhenya: Dia lebih membutuhkan ayahnya di
usianya sekarang meskipun orang sepertimu
mungkin tidak dibutuhkan.

Zhenya: Dia menyukainya di perkemahan
musim panas, dan dia akan menyukainya di
sekolah asrama. Sama.

Zhenya: Dan tentara sudah dekat. Biarkan
dia terbiasa. Tidak, tapi apa yang kau
inginkan? Apakah menurutmu semuanya
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akan seperti biasa? Apakah kau mencucinya
dan membuangnya? “Aku buang air besar di
sini, sekarang aku akan pergi ke tempat lain
dan buang air besar ... Biarkan dia
membersihkannya”? TIDAK. Aku juga akan
pergi ke tempat lain. Bagaimana pun, kita
memiliki kesetaraan.

Boris: Mereka akan menyiksa kita.

Zhenya: Siapa yang akan menyiksamu? Kau
sendiri akan menyiksa siapapun yang kau
inginkan.

Boris: Remaja, pekerja sosial, entahlah,
psikolog anak ... ombudsman, sial!

Zhenya: Kalau begitu, serahkan saja pada
dirimu sendiri dan jangan menderita.

Boris: Kau akan mendapat lebih banyak, kau
adalah seorang ibu.

Zhenya: Kau yang mengurusnya atau apa?
Tentangku? Terima kasih. Remaja... ya,
mereka hanya akan bahagia. Ini seperti
mengeluarkan bayi dari api. Rumah,
keluarga - semuanya terbakar, tetapi anak
itu selamat. Prestasi ombudsman.

Boris: Mungkin sebaiknya kita bicara lagi
dengan ibumu?

Zhenya: Ya, lebih baik kau bicara dengan
orang-orangmu. Pada pemanggilan arwah.
Aku sudah bicara dengannya, terima kasih,
aku tidak mau lagi.

Boris:  Jika para pria berjenggot
mengetahuinya ....

Zhenya: Oh, jadi itu yang kau takutkan! Dan

aku bodoh, menurutku dia
mengkhawatirkan anak itu. Apa asyiknya jika
kau dikeluarkan dari pekerjaan

berhargamu? Tetap saja! Mengirim anakku
sendiri ke panti asuhan! Ini bukan agama
Kristen. Bukan Ortodoks. Para jenggot tidak
akan mengerti, aku akan tertawa! Apa yang
akan kau lakukan selanjutnya?

Berdasarkan adegan tersebut, diketahui bahwa Zhenya dan Boris saling melemparkan
tanggung jawab satu sama lain. Zhenya merasa Boris lebih bertanggung jawab sebagai ibu,
sedangkan Boris merasa Zhenya yang harus bertanggung jawab karena merupakan seorang
ayah. Zhenya berencana untuk mengirim Alyosha ke dalam sekolah asrama. Sementara itu,
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Boris lebih mengkhawatirkan pekerjaannya.

Zhenya secara tidak langsung dapat menelantarkan anaknya apabila ia mencari solusi
dari perceraian tersebut dengan cara memasukkan Alyosha ke panti asuhan. Hal tersebut
disebabkan hubungan Zhenya dan Alyosha yang tidak baik. Hanya “orang tua yang buruk”
yang dapat memasukkan anaknya ke sekolah asrama meskipun hal tersebut tidak selalu
terjadi karena kebanyakan orang tua sangat menyayangi anak-anaknya (Agronina,
Belozerova, Gorbatenko, Krasnova, Medvedev, dan Savchenko, 2020).

Sementara itu, Boris memikirkan prinsip atasannya itu dalam pekerjaan karena ia
menganggap prinsip sang atasan akan memengaruhi posisinya dalam pekerjaan. Pria yang
bercerai cenderung lebih mengkhawatirkan kehilangan wilayah, baik secara harfiah maupun
kiasan (Nazdracheva, 2013). Pada aspek psikologis, laki-laki tersebut sudah tidak mampu lagi
menentukan aturan sendiri di tempat anak-anaknya tinggal. Kemudian, pada aspek fisik, pria-
pria tersebut terpaksa pindah dan tinggal di tempat lain.

Zaimantsev mengungkapkan bahwa dalam hukum keluarga, ayah mempunyai hak
yang sama untuk membesarkan anak-anaknya meskipun mereka diperintahkan oleh
pengadilan untuk harus tinggal bersama ibunya (Nazdracheva, 2013). Akan tetapi, statistik
kesempatan tersebut tidak sepenuhnya digunakan. Sebanyak 17% ayah mengaku bahwa
mereka tidak pernah bertemu dengan anak-anaknya setelah perceraian.

Sekuen Adegan 8 (47:57 - 50:07)

Adegan Pagi hari itu, Zhenya baru saja keluar dari
kamar mandi mengenakan jubah mandi
dengan rambut basah yang kusut. la berdiri
menelepon Boris di tengah kamar Alyosha.
Sementara itu, Boris baru saja akan
menikmati makanan di kantin kantornya.

Dialog (dalam Bahasa Rusia dan HeHs: Tol s4epa seyepom suodesn Anéuy?
terjemahan Bahasa Indonesia) Bopuc: Hem, a He Ho4esasn. A Ymo makoe?
MeHAa: MHe moabKo 4Ymo 380HUAU U3
wkKonbl. E20 mam He 6binO HU 84Yepad, HU
ce200HA.
Bopuc: Ymo 3Hayum — He 6bi10? A Kmo
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380HUN?

MeHAa: KnaccHas.

bopuc: KnaccHaa? Ymo umeHHO OHa
cKasana?

HeHa: Ymo ez2o He 6bis10 8 WKOsE HU 84Yepa,
HU ce200HA. Tbl Ymo, enyxol?

Bopuc: A doma oH b6bin?

MeHAa: A He 3HaK. A cama 8epHYMACL HOYbIO.
Aymana, oH cnum. U ce2o0HA NpoOCHynace
no30Ho, 0yMard, OH ye yuwérs, KakK 06bI4HO.
U menegoH y Heco HedocmyneH. OH mebe
He 380HUN?

bopuc: Hem.

HeHs: locnodu...

Bbopuc: He ucmepu. Halioémcs, Kyda oH
deHemcA? Hado amomy... Kak ezo... opyay
€20 0380HUM®.

MeHa: A yue noszsoHuna. OH moxce e2o He
sudesn HU 84epa, HU CE200HA.

Bopuc: Tak... A moel 20e celiyac?

MeHa: [loma.

bopuc: 1 ymo, He moxcewb NoHAMs, 6bisa OH
sYepa uau Hem?

MeHa: He moey.

Bopuc: lNouemy? 3mo e npocmo.

HeHsa: a? Hy mak npuesxcali u cam nolmu.
bopuc: A Ha pabome, ecsu Mol He 8 Kypce.
HeHa: Mol yxwe bonbwe CymoK Hu4e20 O
Hém He 3HaeM. Tbl 3mo noHumaews?
Bopuc: Moxcem, oH npamo celiyac 8 nugpme
domol noodbimaemcs, A He 3Har... MHe
Kaxxemcsa, moel npeysenuyusaewso. Hy
Hameopusa oH mam 4Ymo-Hubyos. o ywam
om meba noay4ums boumcd, som U
wamaemca 20e-Hubyos.

HeHsa: To ecmb 1 0riasme 80 8CémM suHosama?
Bopuc: Aa mel daxce He 3Haews, bbla OH
doma unu Hem. CKopee sceeo, bbis. ...Ané.
HeHsa: Kopoye, A 360HKO 8 nMoaAuyu, a mel
mMoxewb cudemb Ha ceoeli pabomke u
paccywdame 0anbwie, Ymo moxcem bbims,
a Ye20 He moxcem. bpesHo!

Terjemahan

Zhenya: Apakah kau melihat Alyosha tadi
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malam?

Boris: Tidak, aku tidak menginap. Ada apa?
Zhenya: Aku baru saja mendapat telepon
dari sekolah. Dia tidak ada di sana kemarin
atau hariini.

Boris: Apa maksudmu — bukan? Siapa yang
menelepon?

Zhenya: Wali kelas.

Boris: Wali kelas? Apa sebenarnya yang dia
katakan?

Zhenya: Dia tidak ada di sekolah kemarin
atau hari ini. Apa kau tuli?

Boris: Apakah dia ada di rumah?

Zhenya: Aku tidak tahu. Aku kembali ke
rumah saat malam hari. Kupikir dia sedang
tidur. Dan hari ini aku bangun kesiangan,
kukira dia sudah pergi, seperti biasa. Dan
teleponnya tidak dapat diakses. Bukankah
dia meneleponmu?

Boris: Tidak.

Zhenya: Tuhan...

Boris: Jangan histeris. Apakah ada tempat
baginya untuk pergi? Kita perlu menyebut
ini ... siapa ... temannya.

Zhenya: Aku sudah menelepon. Dia tidak
melihatnya kemarin atau hari ini.

Boris: Jadi ... di mana kamu sekarang?
Zhenya: Di rumah.

Boris: Dan apa, kau tidak tahu apakah dia
ada di sana kemarin atau tidak?

Zhenya: Aku tidak bisa.

Boris: Kenapa? Sesederhana itu.

Zhenya: Ya? Baiklah, datang dan pahami
sendiri.

Boris: Aku sedang bekerja, jika kau tidak
tahu.

Zhenya: Kita tidak mendengar apa pun
tentang dia selama lebih dari sehari. Apakah
kamu mengerti ini?

Boris: Mungkin dia sedang dalam perjalanan
pulang dengan lift sekarang, aku tidak
tahu .... Sepertinya kau melebih-lebihkan.
Ya, dia melakukan sesuatu di sana. Dia takut
didengar olehmu, jadi dia berkeliaran di
suatu tempat.

Zhenya: Jadi ini semua salahku lagi?
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Boris: Kau bahkan tidak tahu apakah dia ada
di rumah atau tidak. Kemungkinan besar
memang ada .... Halo.

Zhenya: Singkatnya, aku akan menelepon
polisi, dan kau dapat duduk di tempat kerja
dan mendiskusikan lebih lanjut apa yang bisa
dan tidak bisa terjadi. Catat!

Adegan tersebut menunjukkan bahwa Zhenya melupakan anaknya di rumah setelah
karena terlalu asyik bersenang-senang dengan pacar barunya. Wanita itu tidak akan tahu
Alyosha menghilang apabila guru sang anak tidak menghubunginya dan menanyakan kabar
perihal absennya selama dua hari. Boris yang belakangan itu tidak pernah ada di rumah begitu
masa perceraian datang pun juga tidak tahu apa pun mengenai kabar anaknya.

Jika dilihat dari gaya hidup, baik Boris maupun Zhenya sebenarnya tidak kekurangan
dalam hal ekonomi. Mereka seharusnya memiliki waktu untuk keluarga. Terdapat tren negatif
yang berpengaruh pada pembangunan berkelanjutan negara dan masyarakat Rusia. Tren
tersebut adalah semakin banyak keluarga disfungsional bahkan dengan pendapatan tinggi
yang memunculkan risiko akan kemampuan pengasuhan dan pendidikan, serta
pengembangan nilai-nilai spiritual dan moral (Egorychev, Mardakhaev, Akhtyan,
Shimanovskaya, Archakov, & Bykovskaya, 2019).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa indikator disfungsi keluarga
dalam delapan adegan film Hentoboeb (Nelyubov') dapat dilihat baik dari segi karakteristik
interaksi maupun karakteristik sistem keluarga. Terdapat dua indikator yang ditemukan
berdasarkan aspek karakteristik interaksi, yaitu interaksi yang tidak ada atau buruk dan
kebutuhan individu tidak terpenuhi. Sementara itu, tiga indikator yang ditemukan
berdasarkan aspek sistem keluarga, yaitu tidak ada nilai yang jelas, berbagai jenis pelecehan
dan penelantaran, dan gangguan mendalam dalam tanggung jawab keluarga.

Keluarga Sleptsov pada awalnya termasuk ke dalam tipe keluarga disfungsional
dengan kesulitan yang tidak terlihat karena keluarga tersebut sebelumnya terlihat normal
secara sekilas, tetapi ternyata memiliki cara didikan dan sikap yang tidak berpegang teguh
pada nilai-nilai yang jelas. Hal tersebut disebabkan tingginya individualitas para anggota
keluarga yang tidak sesuai dengan nilai-nilai tradisional keluarga Rusia. Ketidakjelasan nilai
tersebut berkaitan dengan kemunculan berbagai aspek keluarga disfungsional lainnya.

Disfungsi keluarga yang awalnya diklasifikasikan ke dalam tipe tidak terlihat tersebut
juga dapat menjadi tipe dengan keadaan buruk yang jelas, serupa dengan gambaran keluarga
Sleptsov yang berakhir pada perceraian dan hilangnya anak mereka. Alyosha yang tidak
kunjung kembali menjadi refleksi banyaknya anak-anak yang kabur dari “rumah”, yang
dianggap tidak memberikan rasa aman dan nyaman. Mereka sering kali berakhir menjadi
gelandangan sehingga terpaksa menjadi kriminal untuk tetap bertahan hidup.

Presiden Putin amat menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan, yaitu meyakini
keluarga dengan adanya suami-istri dan anak, serta menentang LGBT. Orang-orang Rusia
secara umum memiliki interpretasi yang sepadan dengan pemerintah, yakni keluarga ideal
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diasosiasikan dengan nilai-nilai tradisional. Nilai-nilai tersebut adalah terdapat pernikahan
seumur hidup demi melahirkan dan membesarkan anak atas dasar saling mencintai, serta
saling mengerti dan menghormati antara seluruh anggota keluarga. Standar keluarga ideal
tersebut dicerminkan pula dalam film Nelyubov' melalui citraan keimanan Kristen Ortodoks
masyarakat Rusia yang sejalan. Meskipun demikian, film Nelyubov' menggambarkan sejumlah
indikator disfungsi keluarga yang jarang dinarasikan secara langsung di Rusia, yang
memungkiri parameter keluarga ideal Rusia. Hal tersebut dapat diartikan bahwa berdasarkan
film Nelyubov', disfungsi keluarga merupakan hal yang ada dan terjadi di Rusia terlepas dari
nilai-nilai kekeluargaan yang dianut. Selain itu, topik mengenai disfungsi keluarga merupakan
hal yang lumrah bagi semua orang.

Film Henobosesb/Non-Cinta dapat ditilik sebagai bentuk sindiran kepada pemerintah.
Pernikahan Presiden Putin tak terkecuali dari perceraian pada tahun 2013 setelah menjalani
rumah tangga selama 30 tahun. Sempat terkena berbagai desas-desus perihal hubungan
asmara rahasia, Putin bercerai atas pertimbangan bersama yang dilatar belakangi oleh
pertemuan yang jarang dan dunia kehidupan yang berbeda. Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, digariskan bahwa sesuatu "non-cinta" vyang disampaikan dalam film
Hentwoboeb/Non-Cinta merupakan perasaan negatif yang ditimbulkan dari adanya ekspektasi
berlebih terhadap individu lain untuk mencukupi kebutuhan anggota keluarga yang tidak
terpenuhi, padahal kenyataannya keluarga tersebut tidak dibangun oleh para anggotanya
dengan orientasi yang searah.
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